KONSEP KEFILSAFATAN
TENTANG TUHAN
MENURUT
WHITEHEAD

Olenh : Damarjati Supajar

Pendahuluan

Filsafat proses mencoba menjawab
pertanyaan filsafatl sepanjang masa, Yyaitu
apakahl  Kenyataan itu satu, atau Dbanyak ;
spiritual atau material, dengan menyatakan
pendapat, bahwa Kedua hal vang  saling
berpasangan 1itu adalah aspekK atau sisi dari
Kenyataan. Jadi sikap mendasar yang dijadikan
pegangan dari falsafat proses bukannya ‘ini’
atau ’itu’ { either ... or ), melainkan
‘Keduanya, N dan ...’ { both ... and ).
Jadi filsafat proses tergolong Kepada
filsafat sintetis, Komprehensif atau organis,
A.N. wnhitenhead sebagal salanh satu tokoh
filsafat proses yang terbesar, memberikan
titik Derat sifat organik tadi sedbagail ciri
utama filsafat proses; Ltulah sebabnya maka
wnhitehead  menamaKan filsafatnya sebagai
filsafat organisme.

Anggapan dasar yang melandasi filsafat
proses atau filsafat organisme itu adalah
‘Kreativitas’. Dalam hubungan ini, Tuhan
adalahn pengejawantahan Kreatif, sehingga cleh
Karenanya Tuhan disifatkan sebagai Yang Awal
dan Yang AKhir, artinya selalu menyertat
proses Kreatif 1tu. Jadi filsafat proses
memandang alam semesta ini sebagai semesta
vang Kreatif dan organik.

Baik Idealisme atau Materialisme, oleh
filsafat proses diKatakan sebagal tidak
lengKap; Kedua macam aliran fisafat tadi
hanya mengenal dialeKtika yang hopogen. '

Prinsip logika Klasik, vyang d4ikKenal
sebagai prinsip 1dentitas dikenal oleh
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filsafat proses sebagal potensi untuk
diaKtualisasikan. Rumusan A = A, difahami
sebagal berikKut: A = A, artinya hal itu aKan
terlaksana, apabila ada proses axtualisasi.
TidakKlah cukup mengatakan "mempelam itu
mempelam®; vyang 1lebih penting ialah menanam
biji mempelam, agar pada saatnya, akan
dipetik buah mempelam.

Filsafat proses mendeKatl Kenyataan
sampal Ke jaraK sedekat-dekatnya, yaitu apa
yvyang dinamakKannya sebagai ’entitas akKtual’.
Tuhan Juga entitas akKtual, namun tidak
temporal. Tuhan Dbagi filsafat proses atau
filsafat organisme dikatakan sebagai immanen
dan transenden; immanen terhadap dunia, namun
transenden terhadap peristiwa-peristiwva
temporal.

Kalau entitas aktual itu akKan dinyatakan
sebagai suatu pernyataan (proposition), maka
entitas akKtual adalah subjeK/poKoK Kalimat,

sedangkan predikKatnya adalah "objeK-objek
abadi’. DinyataKan o¢len . filsafat proses,
bahwa aktualisasi potensi itu adalan

‘masuk’-nya (1ngression) objeK-objekK abadi Ke
dalam dunia aktual. Dunia atau alam semesta
ini  adalah nexus {anyaman entitas-entitas
aktual). Hubungan antara Tuhan dan Dunia
adalan hubungan interpretatif.

Filsafat Proses mengenal tiga - uhsur
formatif, yaitu: Kreativitas, ObjeK-objek
abadl dan Tuhan.

TUJUAN DAN CARAVPENELXTIAH

"Dunia modern telah Kehilangan Tuhan dan

telah mencari Nya*"; demikian menurut
Whitenead. Sementara itu Van Peursen
berpendapat Dbahwa: "Dewasa 1ini, terdapat

KeKacauan pemaKaian Xata Tuhan®. Filsafat
Proses adalanh jawaban atas permasalahan itu.
Penulis,  dengan penelitian ini bertujuan
meneliti Konsep tentang Tuhan menurut
Filsafat Proses.

Percepatan modernisasi mengandung segi-
segl positif dan negatif: Terdapat tuntutan
antuk transformatif, agar manusia tidak
menanggung akibat fatal oleh perbuatan itan
gannvya sendirai. Penelitian 1ini bertujuan
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melihat fungsi Pragmatis fllsafat  organisme
dalam rangka percepatan modernisasi 1tu.
Inilah tujuan penelitian yang Kedua.
Pembangunan di Indonesia adalah sebaglian
dari wupaya modernisasi. Bangsa Indonesia
~diKenal sebagali bangsa  yang religius,
penelitian 1ini bertujuan untuk mengadakan

semacam Komparasi awal antara Konsep
Ketuhanan nenurut filsafat proses dengan
Konsep Ketuhanan bangsa Indonesia. Inilah
tujuan ketiga dari penelitian ini.

PenePFitian ini adalah ‘penelitian
kefilsafatan terhadap suatu kKarya filsafat,
sehingga dapat digolongkan sebagai suatu
hermeneutika ‘(Hamersma, 1984: i42), dengan
tekanan utamanya pada ‘desKripsi’ dan ‘inter-
Pretasi’, sesuai dengan Pendapat Whitehead
mengenal metode filsafat:

The main method of pPhilosophy
in dealing with its evidence
is that of descriptive
geneéralization (Whitehead,

1959: 235),

LangKah-1langkah progresi metodologisnya

adalah sebagal beriKut:

1, Deskripsi mengenai Kata-Kata Kunci
‘proses’, mencakup ‘akKtualisasi’ -
‘potensi’. Hal ini dibahas pada A.

2. Totalisasi Kata-Kata Kunci 1itu berupa

Konsep mendasar di balik dan beserta
‘proses’, Yaltu ’‘Kreativitas’ dibanhas
rada B.

3, Identifikasi Konsep tentang Tuhan,
rangkKa ‘Kreativitas’. Ini dibahas pada
C. Seluruh Karya wWhitehead yang
mengenai Ketuhanan diinduksikan di

sint,
4, Interpretasi menyeluruhn ‘realitas’
sebagai *filsafat Proses”’ atau

"fillsafat organisme’, terutama mengenai
hubungan ‘Tuhan’ dan ‘Dunia’,
5. Secara deduktif, mengorientasikan
’ Kesemuanya itu untuk masalah Ketuhanan
di Indonesia

6. Rangkuman Kembali sebagal suatu
Kesimpulan. *
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A
i.

PEMBAHASAN

AKtualitas dan Potensi

Dunia akktual sebagal proses

¥hitehead  berpendapat banwa apa yvang
dialami itu melebihl apa vang dapat
diuraikan (Wnitehead, 1938: i2%). Prinsip
logis, vang dikenal sebagal prinsip
identitas, vaitu Dbahwa A = A, sehagal
suatu pengalaman jauh lebih Kaya, sebab

bagl filsafat proses, hal itu di tafsirkan

sebagail potensi untuk diaKtualisasikan.

Pernyvyataan "Dunia aKtual ini sebagatl
suatu proses"  berarti adanva rangKaian
Kejadian, vang setelah terjadi lalu
berlalu (becoming/perishing), sehingga
municullah pertanvaan: Manakah vang Dbenar
*becoming - of continuity’ ataukah
continuity of becoming’. Dalam hubungan
int, menurut whitehead, yvang benar adalah
‘becoming of continulity’, sebab hal itu

mengenai potensi;artinya sesguatu yvang
telah berlalu tidak lagi aKtual, Jadi yang
berlangsung itu bukan mengenai aktualitas-
nya, melainkan suatu potensi 4di haliknya.
Dengan demiKian whitehead sampal Kepada
prinsip ontologis: *Everything must be
somewhere" (Whitehead, 1979:46), artinva
ialahn bahwa potensi 1itu (everything),
haruslah ada dalam aKtualiias (somewherej.
Jadi yang dimaksudkKan dengan proses lalah
aktualisasi potensi (Whitehead, 1938:206).
Hal-hal vyang potensial merupakan bagian
dari filsafat proses vyvang struktural;
sedangKan hal-hal aKtual merupakan bagian
dinamikK dari filsafat proses. Salan satu
hal ‘terpenting sebagal unsur struktural
filsatat proses, lilalan, objeK-objek abadil.
ObjéK-objeK abadi

Untuk dapat memahami dunia aktual,
diperlukan suatu KerangkKa simbolik umum,
abstrak dan universal. Referensl ‘“yang
demikKian itulanh yvang disebut ‘objeK-objek
akadli’, yang pemahamannya tidaK memerlukan
referensi pengalaman Honkrit (Wnitehead,
1989 1433, Hengapa disebut oblek-objek
abadai? XKarena sifatnrva seperti o¢bjek
matematls, Yaitu pola-pola hubungan vVang -
tetap mengandung kemungiinan, abadi tiday
terikat waktu, ZAan oblekiif tidakr
terpengarun oleh ungur-unsur subjeltif



13

(Xraus, i979. 30) Hubungan objek-objek
abad: 1tu membentuk bangunan matematis
yang piramidal, dengan landasannya (base-
nya) merupakKan objek abadi -Yang paling
umum, paling sederhana, yaitu hal ada 1tu
sendiri. Itulah sesuatu yang bernilai
dasar (Whitehead, 1938: 147). Jadi objek-
objel abadi adalah Pendukung potensi
untuk dlaKtualisasikan. Kesatuan
Pengal aman disebut ‘entitas aktual '’
setiap entitas akKtual adalah dipola '
Yaitu QRerKutub mental dan berkutub fisik
(Wnitehead, 1979:239)., Sisi atau Kutub
mental itulah yang berhubungan dengan
objek-objek abadi.

Hubungan antara AKtualitas dan Objek-objek
abadi , ‘
Satuan . aKtualitas disebut ‘entitas
aKtual’ bersama-sama dengan. ’'objek-objek
abadi’ merupakan tipe fundamental dari
eKsistensi, Objek-objeK abadi merupakan

sistim umuam saling hubungan semua
KemungKinan {general system of the
relatedness of all . POsSsibllities);

sedangkan dunia akKtual merupakan hubungan
KompleKs objektifikasi semua Kemungkinan,
vang lampau, Kint dan mendatang
(Whitehead,  1979:61). Jadi Kedua-duanya
menunjuk Kepada sistem umum saling
Keterhubungan. entitas aktual sebagal
subjeK; objeK-objek abadi sebagi prediKat.
AKtualisasi potensi ' ,
Berlangsungnya akKtualisasi potensi bisa
mengambil bentuK sebagai: 1. seleKsi dari
berbagai tingkatan Kemungkingn (White-
head, - (1929: 144); 2. Keputusan pilihan
dari Dberbagai KemungKinan (Kraus, 1979
20); 3. Ingresi objek-objeK abadi dalam
ruang-waktu (Whiteheadq, 1929: 69).
Filsafat Organisme berpendapat bahwa apa
yang terjadi dan/berlalu itu lebih renting
daripada faKta individual {(whitehead,

1979: 213). Itulah yang Kemudian
dijelasKan sebagal prinsip universal,
yaitu: Kreativitas.

Kreativitas. ‘

Keseiurunan aktualitas 1tu altis dengan
Kreativitas yang inheren, sementara
sebagai suatu detail, aktualitas itu



menampakKan sifat pasif (Whitehead, 1959
181)

Xeseluruhan alam semeésta 1itu secara
Konspiratif mewu judkan suatu Kreasi
baru, - dengan Kesempatan dan
Keterbatasaannya yang tertentu (wWhitehead,
1926 : 99).

Filsafat organisme atau Filsafat Proses
mengenal 3 (tiga) macam unsur formatif
yvyaitu ‘

a. Kreativitas, sebagal unsur yang
mendasari dan menyertai segala proses.

. ObyeK-obyek abadi, sebagai sistem
KemungKinan-Kemungkinan, pendukung
nilai-nilai untuk diakKtualisasikan.

¢. Tuhan,

Nilai-nilai yang merupaKan KemungKinan
untuk diakKtualisasikan itu bersifat imanen

pada setlap entitas akKtuaal, dan Ybersama
dengan entitas yang lainnya selalu dalam
proses mentransendensi 4diri; hal yang
demiKian itu disebut sebagal
‘concrescence’, vang berarti tumbuh
bersama, berKembang bersama untuk

mewu judkan sesuatu  vang paruy, Kesatuan
yarig baru. (Wnitehead, 19586 : 237).

Dengan demikian, maKa bagl Filsafat

Froses, alam semesta ini adalah sesuatu

vang organik dan Kreatif, {Lawrence, 16956
eba),

Kreativitas alam semesta 1tu berlangsung
meialul 4 (empat) tahapan yaitu

a, fase Konsgeptual, tidak akKtual. Ini
mengenal nilai-nilai.
L. fase temporal, Keanekardgaman
tualitas, namun belum
menampakKkan solidaritas,
¢, fase aKtualitas sempurna, d1 situ

KeaneKaragaman mencapai Kesatuan,
d. Kilas balik fase aKtualitas tadli untuk
7 dapat mempengaruhl fase-fase
sebelumnya.
Pengan demikKian maKa dapat dibedakan
dualitags proeses, vakni Dunia HNilai vang
tetap, dan Dunia Fakta Yang terus menerus
veruban. Berlangsungnya perubahan rada
dunia fakta itu merupakan rangkalilan Keja-
dian temporal, dalam rangka nilai- nilai
¥ang non itemporal atau eteprnal. Titixk
temunya ialanh identitag Xepribazdian, Tuhan
memilikXi identitas vang primordial:
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The consciousness which

1s individual in us, 1is
universal in him; the love
which 138 partial in us all-
embracing in him {(Whitehead,
1926: 143)

Tentang Tunan

Dengan menvadari tata pilKir berlan&asxan
Prinsip ontologis, banwa “titik’ 1ltu tidak
perdiri sendird, melalnkKan bergantung pada
Tgaris’, sartinya segala sesuatu itu berada
rada line of forces (Mays, 19%59: 6%, 66),
adalah salah apabilla pemahaman tentang
Tuhan itu statis. Antara Kreativitas dan
Ketunhanan tak dapat dipisahKan. ‘

Permasalahannya yang menonjol ialan
atelisme mamnusia modern. “Dunia moedern ini
telan Kenilangan Tuhan dan sedang
mencari-Nya" (Whitehead, 1926 61).

Filsafat Proses/Filsafat Modern, menjawab
secara tuntas perscalan 1itu, menafsirkan
Dunia dari sudut Ketuhanan, serta
menafsirkan Tuhan dari sudut Dunia,
Kesemuanya itu berdasarkKan anggapan, bahwa
dibalik segala hal, dan beserta semuanya
sala itu terdapat asas - Kreativitas.
Masalahh Xetuhanan itu digolongkKan menjadi
tiga pokoK yaitu: Tuhan dan Kreativitas,
Tuhan sebagai Entitas AKtual, Tuhan dan
Dunia.

Tuhan dan Kreativitas; di sini Tuhan
adalanh perwujudan Kreativitas vyang non
temporal, menjadi landasan Ketertiban

serta penggerak pembaharuan (Whiteneadg,
1979: 88). Apakanh filsafat Whitehead 1itu
ran-psikKisme? TidaKk, Whitehead meneKankan
mono-pluralitas.

Tuhan adalah Entitas aKtual vyang non
temporal. Ia merupakan fakta vang tak
tersentun namun merndasari semua eksistensi
{(Wnitehead, dalam Schilpp, 1951 594,
Tuhan sebagal entitas aKktuai vang
primordial, tidak mengenal masa lampau.
{Whitenead, 1979: 87). Tuhan itu immanen
terhadap dunia, namun transenden terhadap
peristiwa-peristiwa temporal (ipid, 93).
Si1fat ~gifat Tuhan yang utama ialah
s1fat primordial dan sifat Konsekuen. Yang
primordial beKerjanya secara intensif,
seperti cermin yang padanya segala sesuatu
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melihat Xebesaran-NHya (wWhitehead, 1926:
139;. Dengan sifat primordial int
dimungKinkanlan potensi-potensi yang tak
terningga yang terdukung oleh objek-objek
abadi, diaktualisasikan .

6. Adapun sifat yang Konsekuen menampakKan
diri pada hubungan Tuhan dengan Dunia.
Tuhan adalah Kerajaan sSurga. - Apapun Yyang
telah berlalu akKan mendapatkannya hidup di
dalam diri Tuhan (ibid, 139). Apakah faham
Ketuhanan whitehead 1tu ’panteistis’?

TidakK! Whitehead seorang ‘panenteist’
" {Bncyclopaedia Britannica, 1972, viT:
234). : i

7. Di dalam menjawab masalah Kejahatan,
filsafat proses melihat Kelemahan
pandangan yang tidak organik, yang

memandang Tuhan secara unilateral. Hal-hal
‘yang berhubungan dengan gejala-gejala
temporal, takK terlepas dari faktor-faktor
yang dekKat terutama hukum-nhukum alam
PoKoK Kejahatan ialah eksKlusivisme, serta
Kesempitan pandangan (Basinger, 1988). ]

KESTMPULAN

Bagl Filsafat Organisme, prinsip l1oglika
yang dinvatakan sebagai prinsip identitas,
semestinya ditafsirkan sebagal potensi untuk
diakKtualisasi. .

Konsep tentang Tuhan, menurut wWhitehead
haruslah Komprehensif, sehingega sifat
primordial-Hya dan sifat XxonsekKuen-Nya,
menyusun snatu organisme dalam rangka
Kreativitas,. ’

Tuhan adalanh dasar KemungKinan-XKemungki-
nan »bagli pengembangan nilal. Dunia tidaKlah
dianggap sebagal suatu Khayal atau seKedar
penampakKan Tuhan tetapli selagal suatu vang
integral dari Keberadaan-Hya. Sementara 1tu
Kesadaran Tuhan benar-kenar ilani dan berbeda
dari dunia.

Keesaan Tuvhan tidakKlahn statis, dan
bersama-sama dengan  dunia menjadil organ
pembahiaruan. '

Dengan Ketuhanan vyang maha esa Kita

melangXkah - menuju KeKesatuan 1impu, demi
Kreativitas individual.
Pada dasarnya getiap hal adalan

Kreativitas. TidaXlah ungKin untuk





